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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Skripsi ini menganalisis representasi kekerasan seksual terhadap perempuan 

dan perselingkuhan dalam cerpen Jangan Main-main (dengan Kelaminmu) karya 

Djenar Maesa Ayu melalui perspektif feminisme radikal. Berdasarkan pembahasan 

yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan dapat dirumuskan. 

Pertama, cerpen ini secara tajam merepresentasikan kekerasan seksual dan 

perselingkuhan sebagai dua fenomena yang tidak terpisahkan, melainkan saling 

terkait dalam sistem patriarki. Melalui teknik polifonik; empat narator “saya” yang 

berbicara secara bergantian, Djenar membongkar bagaimana ideologi patriarki 

bekerja melalui kesadaran, bahasa, dan tindakan masing-masing karakter. Suami, 

sebagai representasi laki-laki dominan, menggunakan bahasa untuk 

mengobjektifikasi tubuh istrinya. Sahabat suami, melalui diamnya, menunjukkan 

bagaimana budaya patriarki dilestarikan oleh mereka yang memilih untuk tidak 

bertindak. Istri, melalui penderitaannya, menyadari posisinya sebagai korban dan 

bangkit melawan. Selingkuhan, melalui kesadaran pragmatisnya, akhirnya menolak 

untuk terus menjadi objek. Teknik ini memungkinkan pembaca menyaksikan 

produksi, reproduksi, sekaligus perlawanan terhadap ideologi patriarki dalam satu 

ruang naratif yang padat. 

Kedua, dari perspektif feminisme radikal, kekerasan seksual yang dialami 

tokoh istri mengambil tiga bentuk yang saling memperkuat. Pertama, objektifikasi 

tubuh istri direduksi menjadi “seonggok daging tak segar” secara fundamental 

menghapus subjektivitas dan kemanusiaannya. Kedua, kekerasan verbal dan 

psikologis menghancurkan harga dirinya, diperparah oleh fakta bahwa penghinaan 

terjadi juga dalam percakapan suami dengan pihak ketiga yang didengar oleh istri. 

Ketiga, pemaksaan hubungan seksual dalam perkawinan (marital rape) dalam 
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kondisi yang sangat merendahkan: suami hanya menyentuh istrinya dengan 

terpaksa, dengan lampu dimatikan dan mata dipejamkan, sambil membayangkan 

tubuh perempuan lain yang dianggapnya lebih ideal. Ketiga bentuk kekerasan ini 

bukanlah kegagalan moral individu, melainkan wujud dari prinsip ideologis 

mendasar dalam sistem patriarki: bahwa tubuh perempuan adalah milik laki-laki 

dan dapat dinilai, dihukum, atau digantikan berdasarkan standar yang ditetapkan 

laki-laki. 

Ketiga, perselingkuhan suami yang berlangsung lima tahun merupakan 

manifestasi hak istimewa laki-laki untuk mengakses tubuh perempuan secara 

jamak. Dengan kemapanan ekonominya, suami memandang perselingkuhan bukan 

sebagai pelanggaran moral, melainkan sebagai hak yang wajar. Perselingkuhan ini 

adalah eksploitasi ganda: suami mengeksploitasi istrinya dengan merampas haknya 

atas perkawinan yang bermartabat, dan mengeksploitasi selingkuhannya dengan 

menjadikan tubuhnya sebagai komoditas yang ditukar dengan jaminan finansial. 

Selingkuhan sendiri, meski tampak sebagai “saingan” istri, sesungguhnya juga 

korban dari logika patriarki yang sama: pengakuannya bahwa ia “butuh uang” dan 

suami “butuh kesenangan” menunjukkan betapa sistem ekonomi yang timpang 

memaksa perempuan “memilih” menjadi komoditas seksual sebagai strategi 

bertahan hidup. 

Keempat, cerpen ini tidak hanya mendiagnosis penindasan, tetapi juga 

menawarkan visi tentang pemberontakan. Keputusan istri untuk meninggalkan 

suaminya setelah bertahun-tahun menanggung penghinaan adalah tindakan politik 

yang radikal. Dalam kerangka feminisme radikal, keputusan personal untuk keluar 

dari perkawinan yang menindas adalah penolakan terhadap legitimasi institusi 

perkawinan patriarkal yang menempatkan istri sebagai properti suami. Yang sangat 

penting, selingkuhan juga mengambil keputusan yang sama dan mengucapkan 

kalimat yang persis sama dengan istri: “Saya tidak main-main. I’m leaving you…” 

Kesamaan ini menegaskan bahwa di hadapan sistem patriarki, semua perempuan; 

terlepas dari status mereka, adalah korban dari logika dominasi yang identik. 

Kalimat penutup cerpen, “Ini tidak main-main!”, adalah deklarasi moral yang kuat 

bahwa kekerasan terhadap perempuan adalah persoalan serius yang menuntut 
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tindakan serius. Djenar, dengan demikian, menegaskan posisinya sebagai salah satu 

suara paling penting dalam sastra feminis Indonesia kontemporer yang 

menggunakan sastra sebagai medium untuk menyuarakan kegelisahan perempuan 

dan membayangkan kemungkinan pembebasan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan-temuan dalam skripsi ini, ada beberapa saran yang 

dapat diajukan, baik yang bersifat akademis maupun praktis. 

Pertama, bagi para peneliti sastra yang berminat pada kajian feminisme, 

disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan menerapkan perspektif 

feminisme radikal pada karya-karya Djenar Maesa Ayu yang lain, seperti Mereka 

Bilang, Saya Monyet!, Nayla serta Cerita Pendek tentang Cerita Pendek. Analisis 

komparatif terhadap karya-karyanya dapat menghasilkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang perkembangan pemikiran feminis Djenar. Selain itu, 

penggunaan perspektif feminisme yang berbeda terhadap karya yang sama dapat 

membuka dimensi-dimensi analisis baru yang tidak terjangkau oleh perspektif 

feminisme radikal.  

Kedua, bagi para pembaca pada umumnya, disarankan untuk membaca 

cerpen ini dan karya-karya sastra lain yang mengangkat isu-isu gender dengan 

perspektif kritis. Pilihan estetis Djenar yang vulgar dan eksplisit bukanlah sekadar 

sensasi, melainkan strategi naratif yang disengaja untuk membongkar kemunafikan 

moral dan menampilkan realitas penindasan secara apa adanya. Pembaca diajak 

untuk merefleksikan posisi mereka sendiri: apakah mereka, secara sadar atau tidak, 

turut melanggengkan penindasan terhadap perempuan melalui sikap, perkataan, dan 

tindakan sehari-hari? Refleksi semacam ini adalah langkah awal yang penting 

menuju perubahan. 

Ketiga, bagi penulis dan sastrawan Indonesia, skripsi ini diharapkan dapat 

menjadi inspirasi untuk terus berani mengangkat tema-tema yang kontroversial dan 

“tidak nyaman”. Keberanian Djenar untuk menulis tentang hal-hal yang selama ini 

dibungkam, untuk menggunakan bahasa yang dianggap tabu demi mengungkapkan 
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kebenaran yang pahit, dan untuk tidak menyerah pada tekanan pasar yang 

menginginkan karya-karya yang “aman”, adalah contoh yang patut diapresiasi. 

Sastra Indonesia membutuhkan lebih banyak suara-suara yang berani untuk terus 

menggugat, membongkar, dan membayangkan dunia yang lebih adil, khususnya 

bagi perempuan yang selama ini paling banyak menjadi korban dari ketidakadilan 

struktural. 

Pada akhirnya, skripsi ini adalah panggilan untuk membangun solidaritas 

dengan perempuan korban kekerasan dan untuk secara aktif menolak segala bentuk 

objektifikasi, perendahan, dan eksploitasi terhadap perempuan. Sebagaimana 

ditunjukkan oleh analisis terhadap tokoh sahabat suami, diam di hadapan 

penindasan adalah pilihan politik yang berpihak pada penindas. Sebaliknya, 

solidaritas aktif harus dibangun dalam kehidupan sehari-hari: menegur mereka yang 

melakukan objektifikasi, menyediakan ruang aman bagi korban untuk berbicara, 

dan mendorong perubahan norma-norma sosial yang merugikan perempuan. 

Sebagaimana yang telah ditunjukkan oleh cerpen ini, pembebasan tidak akan datang 

dengan sendirinya; ia harus diperjuangkan. Dan perjuangan itu dimulai dari 

kesadaran bahwa apa yang selama ini dianggap “nasib” atau “kodrat” sebenarnya 

adalah ketidakadilan yang bisa dan harus diubah. 
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